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ABSTRAK 

Dalam upaya mewujudkan pertanian yang lebih baik, terdapat empat subsistem dalam agribisnis; 

subsistem input, subsistem on farm, subsistem output, dan subsistem penunjang, yang harus 

dijalankan secara maksimal. Salah satu pelaku pertanian yang posisinya kadang tersubordinasi 

dari kegiatan pertanian adalah perempuan. Keterlibatan perempuan memiliki peran yang besar 

dalam keluarga baik untuk kegiatan rumah tangga maupun kegiatan ekonomi yang menunjang 

pendapatan rumah tangga. Perempuan atau istri secara langsung maupun tidak langsung ikut 

terlibat dan bertanggung jawab dalam mengelola kegiatan usaha yang berhubungan dengan 

peningkatan kesejahteraan keluarga. Namun, perempuan umumnya dihargai dengan upah yang 

lebih rendah dibandingkan laki-laki. Seringkali upah yang dihasilkan perempuan untuk keluarga 

dianggap sebagai hasil kontribusi suami terhadap pendapatan keluarga. Hal ini dikarenakan 

perempuan seringkali dipandang sebagai orang kedua yang hanya membantu pasangan, 

berpendidikan rendah, dan memiliki keterbatasan keterampilan untuk menghasilkan kontribusi 

ekonomi bagi keluarga. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 48 pasangan suami istri yang 

terlibat dalam kegiatan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dan 

keterlibatan petani perempuan pada pendapatan dan pengelolaan ekonomi rumah tangga tani di 

Desa Moncongloe Bulu, Kabupaten Maros. Penelitian ini menggunakan dua domain; Sumberdaya 

dan Pendapatan, pada 5 Domains and 10 Indicators dari Women’s Empowerment in Agriculture 

Index (5DE of WEAI) dengan data yang akan dihasilkan yaitu berupa data kualitatif dan kemudian 

akan di lanjutkan dengan perhitungan IKKG atau Indeks Kesetaraan dan Keadilan Gender dengan 

data yang dihasilkan berupa data kuantitatif agar data yang dihasilkan dapat lebih terukur. Pada 

indikator pertama dalam domain sumberdaya, kepemilikan atas aset, sebanyak 87,5% suami dan 

81,33% istri yang terberdayakan, dan nilai IKKG<1. Indikator kedua pada domain sumberdaya, 

pembelian, penjualan, dan pengalihan aset, sebanyak 96,875% suami dan 62,5% istri yang 

terberdayakan, dan nilai IKKG<1. Indikator terakhir pada domain sumberdaya, akses dan 

keputusan mengenai kredit, sebanyak 87,5% suami dan 81,33% istri yang terberdayakan, dan 

nilai IKKG<1. Sedangkan pada indikator tunggal pada domain pendapatan, kontrol atas 

penggunaan pendapatan, sebanyak 96,875% suami dan 62,5% istri yang terberdayakan, dan nilai 

IKKG<1. 

Kata Kunci: Kontribusi, Perempuan, Pengelolaan Ekonomi 
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Pendahuluan 

Pertanian merupakan isu strategis di masa sekarang dan masa yang akan datang. Sebab, 

pertanian, baik dari sisi produksi, distribusi, maupun konsumsi, sangat erat kaitannya dengan 

dimensi sosial, ekonomi, dan politik rakyat. Singkatnya, pertanian merupakan urusan yang sangat 

strategis dan kompleks yang keberadaannya ikut menentukan masa depan bangsa dan negara. 

Sektor pertanian telah terbukti memiliki peranan penting bagi pembangunan suatu bangsa. Hal 

ini didasarkan pada kontribusi sektor pertanian yang berperan dalam pembentukan PDB, 

penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan perolehan devisa 

(Daryanto, 2009). 

Dalam upaya mewujudkan pertanian yang lebih baik, terdapat empat subsistem dalam 

agribisnis; subsistem input, subsistem on farm, subsistem output, dan subsistem penunjang, yang 

harus dijalankan secara maksimal. Peran, pengaruh, serta kontribusi yang diberikan oleh setiap 

stakeholder yang terlibat dalam pertanian harus dipastikan mendapatkan haknya masing-masing.  

Ditinjau dari penyerapan tenaga kerja sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

perempuan lebih banyak terlibat dalam sektor pertanian (Arsanti, 2013) meskipun begitu salah 

satu pelaku pertanian yang posisinya kadang tersubordinasi dari kegiatan pertanian adalah 

perempuan. Pada sektor pertanian sendiri, perempuan kadang mempersepsikan diri mereka 

sebagai seorang ibu rumah tangga. Namun pada kenyataannya, perempuan menghabiskan waktu 

produktifnya lebih banyak mengurus usaha tani milik keluarganya dibandingkan waktu yang di 

habiskan di rumah. Hal tersebut mengakibatan adanya kesenjangan yang terjadi antara petani 

laki-laki dan petani perempuam. Kesenjangan yang umum di alami oleh perempuan adalah 

berupa beban kerja yang berlebihan. Tuntutan gender role yang menempatkan perempuan dalam 

peran domestik hingga publik, memberikan beban kerja yang berlebihan kepada perempuan. 

Kenyataan menunjukkan bahwa di Indonesia, perempuan pedesaan merupakan jumlah tenaga 

kerja terbesar di bidang pertanian. Perempuan terlibat mulai dari kegiatan penanaman, perawatan, 

panen, dan pasca panen. Namun demikian, perempuan cenderung di belakang layar, sehingga 

tidak tampil sebagai pelaku pembangunan (tersubordinasi), orang tidak menyadari atau 

meremehkan sumbangan mereka. Hal ini terjadi karena selama ini pekerjaan yang dilakukan 

perempuan dianggap pekerjaan domestik yang tidak perlu dinilai dengan uang ataupun imbalan, 

walaupun sebenarnya pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan produktif (Sinaga, 2018). 

Alasan utama yang kerapkali mendasari diskriminasi tersebut adalah masih lekatnya budaya 

patriarki dalam tatanan sosial masyarakat Indonesia. Budaya patriarki megajarkan bahwa kaum 

laki-laki sebagai pihak yang mendominasi, melakukan operasi dan mengeksploitasi kaum 

perempuan. Diskriminasi gender meluas kedalam segala lingkup tatanan sosial, seperti keluarga, 

pendidikan, budaya dan politik (Sulistyowati, 2020). 

Priminingtyas (2007) dalam penelitiannya mengenai analisis sosial ekonomi perempuan 

menganggap peran perempuan dalam kegiatannya di sektor publik dianggap masih belum cukup 

dan belum ada pengakuan atau penghargaan yang layak atas hasil kerjanya, karena sumbangan 

kerja perempuan hanya dianggap sebagai pelengkap dan bekerja membantu kaum laki-laki 

sehingga status sosialnya kurang diperhitungkan. Peran ibu rumah tangga sangat dominan dalam 

menyelesaikan tugas dan urusan rumah tangga. Mereka juga dominan dalam memutuskan 

masalah rumah tangga yang terdiri dari memasak, mengurus anak, membersihkan, membereskan 

rumah, memegang kendali keuangan rumah tangga, dan mengatur pendidikan anak (Notoatmojo, 

2001).  

Zehra dalam Puspitasari (2013) juga berpandangan bahwa keterlibatan perempuan 

memiliki peran yang besar dalam keluarga baik untuk kegiatan rumah tangga maupun kegiatan 

ekonomi yang menunjang pendapatan rumah tangga. Perempuan atau istri secara langsung 

maupun tidak langsung ikut terlibat dan bertanggung jawab dalam mengelola kegiatan usaha yang 

berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan keluarga. Namun, perempuan umumnya dihargai 

dengan upah yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. Seringkali upah yang dihasilkan 

perempuan untuk keluarga dianggap sebagai hasil kontribusi suami terhadap pendapatan 

keluarga. Hal ini dikarenakan perempuan seringkali dipandang sebagai orang kedua yang hanya 

membantu pasangan, berpendidikan rendah, dan memiliki keterbatasan keterampilan untuk 
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menghasilkan kontribusi ekonomi bagi keluarga. Diskriminasi upah yang dialami pekerja 

perempuan pada akhirnya berpotensi dalam menghambat pencapaian financial independence dan 

economic self-sufficiency pekerja perempuan (Iskandar, dkk, 2019). 

Peran perempuan dengan konsep gender telah memasuki ranah terlibat dalam kegiatan 

usahatani, berperan aktif sebagai pengelolah dan pengambil keputusan serta memberikan 

kontribusi secara ekonomi bagi pendapatan keluarga. (Syarif, dkk, 2017) Secara tradisional, 

perempuan memegang peran dalam kegiatan domestik rumah tangga, dan pria bertugas mencari 

nafkah. Namun tak jarang perempuan juga terlibat dalam kegiatan mencari nafkah, akibatnya 

perempuan harus memikul beban ganda (Andriani, dkk, 2008). 

Kontribusi ekonomi perempuan dalam keluarga terbukti dapat menghasilkan peningkatan 

dalam keuangan keluarga, kepemilikan barang mewah, serta standar hidup yang lebih tinggi 

dengan pencapaian rasa aman yang lebih baik sehingga berdampak kepada peningkatan status 

sosial, maupun ekonomi keluarga. Pembagian kerja antara sesama anggota keluarga (laki-laki 

dan perempuan) dalam keluarga inti menunjukkan adanya diferensiasi gender yang merupakan 

suatu prasyarat struktural untuk kelangsungan keluarga inti (Puspitasari dkk, 2013) Kerja sama 

antara suami dan istri yang semakin baik akan meningkatkan kesejahteraan keluarga yang 

diharapkan. 

Peningkatan peran dan keterlibatan gender wanita dalam kegiatan produktif tertentu 

merupakan upaya peningkatan efisiensi pemanfaatan sumber daya lokal serta meningkatkan 

status dan keamanan ekonomi mereka (Suradisastra, 1998) Kontribusi wanita dengan usia 

produktif di sektor pertanian cukup besar (Pratiwi, dkk, 2022). Kondisi gender dalam masyarakat 

tani desa Moncongloe Bulu yaitu terdapat sebanyak 45% masyarakat tani perempuan yang aktif 

berperan dalam kegiatan pertanian. Hal ini melampaui target persentase capaian pada SDG’s 

yaitu sebanyak 36% partisipasi perempuan. Peningkatan peran dan keterlibatan perempuan dalam 

kegiatan produktif tertentu merupakan upaya peningkatan efisiensi pemanfaatan sumber daya 

lokal serta meningkatkan kekuatan perannya sebagai anggota keluarga. Hal ini disebabkan karena 

perempuan yang turut serta dalam kegiatan produktif ternyata memberikan sumbangan yang 

dapat diukur dalam bentuk peningkatan pendapatan keluarga (Italiani, 2018). 
 

Metodologi Penelitian 

● Desain Penelitian 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis menggunakan 

pendekatan Mixed Method Research (MMR) atau pendekatan kualitatif-kuantitatif dengan 

pengolahan kualitatif sebagai dominant dan kuantitatif sebagai less dominant. Menurut 

Masrizal (2011) MMR adalah metode penelitian yang diaplikasikan bila peneliti memiliki 

pertanyaan yang perlu diuji dari segi outcomes dan prosesnya, serta menyangkut kombinasi 

antara metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian. 

Penelitian ini menggunakan domain sumberdaya dan pendapatan pada 5 Domains and 10 

Indicators dari Women’s Empowerment in Agriculture Index (5DE of WEAI) dengan data yang 

akan dihasilkan yaitu berupa data kualitatif. Sabina Alkire dkk (2013) membagi sepuluh 

indikator ke dalam lima domain yang kemudian disebut sebagai 5DE atau The Five Domains 

of Empowerment in Agriculture yang dianggap mampu merefleksikan prioritas program 

pemberdayaan dalam bidang pertanian. 5DE mencakup: 1) Produksi; 2) Sumber daya; 3) 

Pendapatan; 4) Kepemimpinan; dan 5) Waktu. Menurut Colverson (2020) per Desember 2018, 

terdapat 86 lembaga di 52 negara di seluruh dunia yang telah mengumpulkan dan menganalisis 

data terkait gender dalam pertanian dengan menggunakan metode ini. Setiap domain yang 

termaktub kedalam 5DE berisi satu atau lebih indikator yang berfokus pada program 

pemberdayaan dalam bidang pertanian yang lebih spesifik (Ragsdale dkk, 2018). 

Dan kemudian akan di lanjutkan dengan perhitungan IKKG atau Indeks Kesetaraan dan 

Keadilan Gender dengan data yang dihasilkan berupa data kuantitatif. IKKG adalah suatu 

indikator yang dapat digunakan untuk menilai keberhasilan program pemberdayaan 

perempuan pada berbagai bidang pembangunan, khususnya untuk sementara ini diarahkan 

pada beberapa bidang pembangunan yaitu ekonomi, tenaga kerja, hukum, dan politik, di 

wilayah dan waktu tertentu (Mustikarini, 2011). Untuk mengetahui nilai IKKG, dilakukan 
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perhitungan dengan membandingkan persentase dalam kelompok laki-laki dan persentase 

dalam kelompok perempuan. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil perhitungan nilai 

IKKG yaitu: jika nilai IKKG < 1, maka tenaga kerja perempuan dalam bekerja mempunyai 

peluang yang lebih kecil dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki. Jika nilai IKKG = 1, 

maka tenaga kerja perempuan dan laki-laki mempunyai peluang yang sama besar. Sedangkan 

jika nilai IKKG > 1, maka tenaga kerja perempuan dalam bekerja mempunyai peluang yang 

lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki. (Priyadi, 2003). 

 

● Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten 

Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive) dengan dasar pertimbangan Desa Moncongloe Bulu merupakan daerah pinggiran 

perkotaan dimana menurut Budi Kusomo, dkk (2008) masyarakat daerah pinggiran perkotaan 

mulai meninggalkan nilai-nilai tradisional kepada nilai-nilai yang lebih maju pada kesetaraan 

gender dan memiliki persepsi positif atas isu gender yang umum terjadi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2022. 

 

● Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga yang suami dan istrinya bekerja sebagai petani 

di Desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Dari data yang 

diperoleh dari Balai Penyuluhan Pertanian Desa Moncongloe Bulu, terdapat sebanyak 481 

rumah tangga petani. Responden dalam penelitian ini merupakan pasangan suami istri yang 

terlibat dalam aktivitas produksi pertanian. Penelitian ini digunakan pengambilan sampel, hal 

ini disebabkan karena jumlah populasi rumah tangga petani yang cukup besar. Dari jumlah 

populasi tesebut dilakukan penentuan besarnya sampel yang dapat mewakili populasi. Jumlah 

sampel pada penelitian ini yaitu 48 petani perempuan yang aktif dalam kegiatan pertanian. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2002) yaitu penentuan sampel apabila kurang dari 100 

lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. Responden penelitian dipilih 

dengan teknik pengambilan sampel random sederhana (simple random sampling).  

 

● Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu : 

1. Observasi, digunakan sebagai salah satu alat pengumpulan data berdasarkan pengamatan 

secara langsung terhadap unsur-unsur yang berhubungan dengan aktivitas rumah tangga 

petani.  

2. Wawancara, digunakan sebagai salah satu alat pengumpulan data secara langsung antara 

peneliti dengan responden dengan menggunakan instrumen kuesioner.  

3. Dokumentasi, digunakan sebagai data pendukung yang dibutuhkan oleh peneliti tanpa 

adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu yang diteliti dengan bantuan peralatan 

mekanik seperti foto, video dan catatan.  

Hasil dan Pembahasan 

Data yang telah dikumpulkan berdasarkan 5DE of WEAI atau Five Indicators of Women’s 

Empowerment in Agricultural Index, kemudian akan diolah untuk mengetahui nilai IKKG (Indeks 

Kesetaraan dan Keadilan Gender). IKKG didefinisikan sebagai peluang atau rasio perempuan 

untuk mencapai status atau kedudukan tertentu dibanding laki-laki. Untuk mengetahui nilai 

IKKG, dilakukan perhitungan dengan membandingkan persentase dalam kelompok laki-laki dan 

persentase dalam kelompok perempuan. Adapun perhitungan IKKG pada kondisi 5DE of WEAI 

keluarga tani di desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Perhitungan IKKG 

Perhitungan 

Sumberdaya Pendapatan 

I1 I2 I1 I2 

Suami(%) 87,5 96,875 87,5 96,875 

Istri (%) 81,33 62,5 81,33 62,5 

Nilai IKKG 0,62 0,05 0,62 0,05 

Sumber: Perhitungan penulis 

Pada domain sumberdaya atau resources, terdapat tiga indikator yang mewakili domain ini yaitu 

kepemilikan atas aset, pembelian, penjualan, atau pengalihan aset, dan akses dan keputusan atas 

kredit. Domain ini menyangkut kepemilikan, akses, dan kekuasaan atas sumber daya keluarga 

seperti tanah, ternak, rumah, dan lahan pertanian. Domain ini juga membahas mengenai akses 

serta kuasa pengelolaan atas kredit pinjaman keluarga. 

Pada indikator pertama, kepemilikan atas aset, sebanyak 87,5% responden suami yang 

terberdayakan dan sebanyak 81,33% responden istri yang terberdayakan. Pada indikator ini, 

responden dianggap memiliki kapabilitas dalam kepemilikan atas aset apabila memiliki 

kepemilikan tunggal atau bersama atas aset utama sedangkan Berdasarkan UU Pasal 35 Ayat 1 

Perkawinan, kepemilikan tunggal atas aset keluarga juga merupakan harta bersama. Pembagian 

harta keluarga yang didapatkan selama perkawinan dapat dibedakan apabila adanya prenuptial 

agreement atau perjanjian pra nikah yang dilakukan oleh suami dan istri sebelum atau pada saat 

melakukan pernikahan. Perjanjian perkawinan menurut Prawirohamidjojo dalam Dziddan (2017) 

ialah perjanjian (persetujuan) yang dibuat oleh calon pasangan suami istri sebelum atau pada saat 

perkawinan dilangsungkan untuk mengatur akibat-akibat perkawinan terhadap harta kekayaan 

mereka. 

Pada indikator kedua, penjualan, pembelian, atau pengalihan aset, terdapat sebanyak 96,875% 

responden suami yang terberdayakan dan sebanyak 62,5% responden istri yang terberdayakan. 

Hal ini sejalan dengan Hutajulu (2015) menganggap rendahnya tingkat keterlibatan petani 

perempuan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan cenderung dikarenakan kurangnya 

pengakuan terhadap kemampuan dan wawasan perempuan. Hal ini juga akibat pengakuan atas 

kesetaraan gender kurang dilakukan dan dipahami. 

Pada indikator terakhir pada domain ini, akses dan keputusan mengenai kredit, terdapat sebanyak 

92,3% responden suami yang terberdayakan, sedangkan pada responden istri, sebanyak 58,97% 

responden dari sejumlah data yang dikumpulkan yang terberdayakan. 

Indikator pertama pada domain sumberdaya, kepemilikan atas aset, menunjukkan angka 0,62 atau 

nilai IKKG<1 yang berarti peluang istri atau petani perempuan di desa Moncongloe Bulu, 

Kecamatan Monongloe masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan peluang yang dimiliki 

oleh suami atau petani laki-laki dalam indikator kepemilikan atas aset ini. Pada indikator kedua, 

pembelian, penjualan, dan pengalihan aset, pada domain sumberdaya menunjukkan nilai 0,05 atau 

nilai IKKG<1, nilai pada indikator ini merupakan nilai terendah kedua pada kesepuluh indikator 

dalam 5DE of WEAI ini setelah indikator pertama pada domain produksi, pengambilan keputusan 

terkait produksi. Pada indikator pembelian, penjualan, dan pengalihan aset, perempuan memiliki 

peluang yang jauh lebih rendah dibandingkan laki-laki dalam mengelola aset yang dimiliki 

keluarga. Sedangkan, pada indikator terakhir dalam domain ini, akses dan keputusan mengenai 

kredit, memiliki nilai 0,12 atau nilai IKKG<1, hal ini menunjukkan peluang istri atau petani 

perempuan di desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, masih lebih rendah dibanding 

peluang yang dimiliki suami atau petani laki-laki. Walaupun pengambilan keputusan terkait 

pengajuan kredit diputuskan oleh suami, namun pengelolaan kredit atau pinjamannya dilakukan 

oleh istri. 

Domain pendapatan atau income ini menyangkut kontrol tunggal ataupun bersama atas 

penggunaan pendapatan dan pengeluaran keluarga. domain ini mengkaji bagaimana kontrol 

responden atas penggunaan pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan produktif. 

Domain ini terdiri atas satu indikator tunggal, yaitu kontrol atas penggunaan pendapatan. Pada 

indikator kontrol atas penggunaan pendapatan, terdapat sebanyak 19 dari 48 responden suami 
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atau setara dengan 39,6% responden suami yang merasa memiliki kontrol atas penggunaan 

pendapatan. Sedangkan untuk responden istri, sebanyak 47 dari 48 responden istri atau setara 

dengan 97,9% responden istri yang merasa memiliki kontrol atas penggunaan pendapatan. 

Pada domain pendapatan, indikator kontrol atas penggunaan pendapatan, menunjukkan nilai 7,11 

atau nilai IKKG>1 yang berarti peluang istri atau petani perempuan dalam keluarga tani di desa 

Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, jauh lebih tinggi dibandingkan peluang yang 

dimiliki suami atau petani laki-laki dalam pengelolaan pendapatan keluarga. Angka 7,11 pada 

nilai IKKG di indikator ini menjadikan indikator kontrol atas penggunaan pendapatan menjadi 

nilai IKKG tertinggi diantara kesepuluh indikator pada 5DE of WEAI pada penelitian ini. 

Pada indikator ini, istri dalam rumah tangga tani desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, 

memiliki kontrol lebih banyak dalam pengelolaan pendapatan keluarga dibandingkan suami. Hal 

ini disebabkan karena rumah tangga tani di desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, 

menganggap perempuan lebih mampu dan lebih baik dalam pengelolaan keuangan 

dibandindingkan laki-laki. Hal ini sejalan dengan pendapat Widodo (2009) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan perempuan dalam pengelolaan keuangan disebabkan oleh budaya pada 

sebagian besar masyarakat Indonesia yang memandang bahwa perempuan lebih mempunyai 

kemampuan dalam mengelola keuangan dibandingkan oleh laki-laki. Perencanaan keuangan yang 

baik, akan mendisiplinkan pengeluaran rumah tangga, sehingga kondisi ekonomi keluarga 

menjadi baik. Sedangkan pengendalian hutang merupakan salah satu wujud kontrol dalam 

keuangan (Setyoningrum, dkk, 2020). 

Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan uraian hasil penelitian maka disimpulkan perempuan cenderung lebih 

aktif dalam kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan pendapatan dan keuangan keluarga. 

Perempuan memiliki kepercayaan dalam keluarga yang lebih banyak dalam mengelolah keuangan 

keluarga karena adanya budaya pada sebagian besar masyarakat di desa Moncongloe Bulu, 

Kecamatan Moncongloe, yang memandang bahwa perempuan lebih mempunyai kemampuan 

dalam mengelola keuangan dibandingkan oleh laki-laki. 

Saran 

Pengelolaan ekonomi rumah tangga sebaiknya dilakukan oleh kedua bela pihak, suami dan istri. 

Sebaiknya suami tidak sepenuhnya lepas tangan terhadap pengelolaan keuangan keluarga dan istri 

juga sebaiknya dapat berinisiatif untuk terbuka mengenai pengalokasian penggunaan pendapatan 

rumah tangga karna suami juga berhak untuk mengetahui alokasi penggunaan pendapatan 

keluarga. 
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